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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BIJI PINANG
(Areca catechu L.) TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans
DARI GIGI PEROKOK DAN BUKAN PEROKOK

Meta Karina Wibianto

16640044

Abstrak

Karies gigi disebabkan oleh beberapa bakteri salah satunya adalah Streptococcus
mutans. S. mutans hidup dalam suasana asam. Suasana asam pada mulut meningkat
dikarenakan beberapa hal diantaranya mengonsumsi makanan dan merokok.
Kebiasaan merokok dapat mengakibatkan terganggunya fungsi protektif saliva
dalam melawan karies gigi. Saliva perokok memiliki kemampuan lebih rendah
dalam menetralkan asam dibanding dengan saliva bukan perokok sehingga
meningkatkan resiko karies gigi. Untuk mencegah karies gigi dapat menggunakan
bahan alami yang bersifat antibakteri, seperti biji pinang karena mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang
dapat menjadi antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas antibakteri ekstrak biji pinang terhadap pertumbuhan bakteri S. mutans
yang diisolasi dari sampel swab perokok dan bukan perokok. Penelitian ini
menggunakan variasi konsentrasi ekstrak biji pinang 10%, 20% dan 30%. Metode
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi dengan pelarut
etanol. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran. Hasil yang
didapatkan, ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) memiliki efek antibakteri
terhadap S. mutans. Jumlah koloni bakteri pada perokok lebih sedikit dibanding
pada bukan perokok, dan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa konsentrasi
10% ekstrak biji pinang merupakan konsentrasi dengan aktivitas antibakteri paling
efektif dalam menghambat pertumbuhan isolat bakteri dari sampel bukan perokok
sedangkan pada sampel bukan perokok belum menunjukkan terhambat
pertumbuhannya meskipun sudah diuji sampai konsentrasi 30%.

Kata kunci: antibakteri, biji pinang, karies gigi, Streptococcus mutans
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan
kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi meluas ke arah pulpa
(Tarigan, 2013). Karies gigi dapat terbentuk disebabkan oleh adanya
bakteri. Bakteri utama penyebab karies adalah Streptococcus mutans. S.
mutans merupakan bakteri kariogenik yang mampu membentuk asam dari
karbonat yang dapat diragikan dan menyebabkan terbentuknya karies
(Winarmi, 2014). S. mutans tumbuh subur dalam suasana asam serta dapat
menempel pada permukaan gigi karena kemampuannya dalam membuat
polisakarida ekstra seluler (Winarmi, 2014).

Kebiasaan-kebiasaan yang menyebabkan terbentuknya karies gigi
diantaranya mengkonsumsi makanan manis seperti coklat dan gula yang
berlebihan, tidak teratur menyikat gigi dan kebiasaan merokok. Rahma
(2018) melaporkan bahwa merokok menyebabkan banyak gigi yang terkena
penyakit karies, semakin lama merokok dan semakin banyak jumlah rokok
yang dihisap semakin tinggi potensi mengalami gigi yang rusak akibat
karies. Merokok dapat mengakibatkan terganggunya fungsi protektif saliva
dalam melawan karies gigi. Saliva perokok memiliki kemampuan lebih
rendah dalam menetralkan asam dibanding dengan saliva bukan perokok

sehingga meningkatkan resiko karies gigi (Indirawati, 2018).



Kebiasaan merokok dapat menyebabkan dampak sistemik seperti
manifestasi di rongga mulut, khususnya yang berkaitan dengan mukosa dan
jaringan periodontal (Aanisah, et al., 2022). Data epidemiologis
menyatakan bahwa jumlah bakteri pada gigi individu perokok lebih banyak
dibandingkan mereka yang bukan perokok (Sudhana, 2000). Merokok tidak
hanya menimbulkan efek secara sistemik, tetapi juga dapat menyebabkan
timbulnya kondisi patologis di rongga mulut. Gigi dan jaringan lunak
rongga mulut, merupakan bagian yang dapat mengalami kerusakan akibat
rokok (Andina, 2012) Penggunaan tembakau dapat menyebabkan adanya
karies, penyakit kanker mulut, leukoplakia, lesi mukosa lain, dan dapat
meningkatkan resiko gigi tanggal (Collins, 2010). Nuradhita., et al (2013)
melaporkan bahwa merokok dalam jangka waktu lama secara signifikan
akan mengurangi laju aliran saliva serta meningkatkan gangguan kesehatan
gigi dan mulut yang berhubungan dengan mulut kering, gingivitis (radang
gusi), mobilitas gigi, kalkulus (sekumpulan plak pada gigi), halitosis (bau
mulut) dan karies terutama di daerah serviks gigi atau leher gigi (daerah
pinggir gusi).

Penelitian Hanifah (2019) menunjukkan bahwa karies pada gigi
perokok aktif termasuk dalam kategori sedang, yang dilihat dari lama
merokok, jumlah rokok yang dihisap, dan jenis rokok yang dihisap. Baboni
et al. (2010) melaporkan bahwa kondensat asap rokok dapat mempengaruhi
adhesi dan pembentukan biofilm S. mutans pada permukaan gigi. Nikotin

yang terkandung dalam rokok meningkatkan pembentukan dan aktivitas



metabolik biofilm S. mutans. Zonus (2008) menemukan bahwa
pertumbuhan S. mutans meningkat seiring peningkatan konsentrasi nikotin.
Konsentrasi nikotin yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu, 0,1 mg;
0,8 mg; dan 1 mg. Peningkatan S. mutans terjadi pada kadar nikotin 1mg.
Menurut Ichdanisa et al., (2017) tar juga berpengaruh dalam pembentukan
karies gigi yang di sebabkan oleh adanya tumpukan plak dan menyebabkan
suasana asam sehingga menjadi tempat pertumbuhan bakteri.

Upaya pencegahan karies dapat dilakukan secara mekanis maupun
kimiawi, misalnya dengan menggunakan obat kumur. Penggunaan larutan
kumur dianggap cukup ampuh untuk menjaga kebersihan rongga mulut.
Bahan aktif yang banyak digunakan pada obat kumur adalah antiseptik,
namun penggunaan antiseptik pada obat kumur diduga dapat berefek
karsinogenik bagi penggunanya (Amalia et al., 2014).

Salah satu bahan alam yang selama ini digunakan masyarakat untuk
mencegah karies gigi adalah biji pinang (Areca catechu L.). Kebiasaan
mengunyah pinang telah lama dilakukan di beberapa daerah di Indonesia.
Biji pinang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan
polifenol yang diketahui berkhasiat sebagai antibakteri (Afni et al., 2015).

Tanaman Pinang (Arecca catechu L.) merupakan tanaman asli
Indonesia yang tersebar di beberapa daerah di Indonesia. Biji pinang
mengandung senyawa flavonoid dan tanin dengan kadar masing-masing
3,7% dan 8,53% (Jaiswal et al., 2011 dalam Revina et al., 2017). Penelitian

Simbala (2007), menunjukkan bahwa dalam biji pinang terkandung



berbagai senyawa, diantaranya alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid dan
tannin. Flavonoid, alkaloid, dan tannin bermanfaat sebagai imunostimulan,
antioksidan, analgetik, antiradang (anti inflamasi), antivirus, antibakteri,
antifungal, antidiare, antihepatotoksik, antihiperglikermik, dan sebagai
vasodilator.

Ekstrak etanol biji pinang yaki diketahui dapat menghambat bakteri
Stapyhlococcus aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa
(Rundengan et al, 2017). Pada penelitian tersebut, konsentrasi ekstrak 30%,
60%, dan 90% merupakan konsentrasi yang efektif untuk menghambat
bakteri E. coli karena termasuk dalam kategori kuat, sedangkan bakteri S.
aureus dan P. aeruginosa dapat efektif dihambat dengan konsentrasi ekstrak
60% dan 90%.

Penelitian Zwista et al (2015) menunjukkan S. mutans dapat dihambat
pertumbuhannya dengan pemberian ekstrak sereh (Cymbopogon nardus L.)
pada konsentrasi 0,18% b/v yang ditunjukkan dengan nilai ICso 0,137%.
Semakin kecil nilai I1Csp maka semakin potensial efek hambat ekstrak
terhadap pertumbuhan bakteri. Ikke et al. (2018) melaporkan bahwa bakteri
S. mutans dapat dihambat dengan perasan (sari) biji pinang dengan rata-rata
diameter hambatan 18mm.

Uji aktivitas antibakteri umumnya menggunakan kultur murni bakteri
dari stok kultur laboratorium. Akan tetapi pada penelitian ini akan dikaji
analisis antibakteri ekstrak biji pinang terhadap S. mutans yang diisolasi

langsung dari karies gigi perokok dan non perokok. Hal ini disebabkan



karena pada mulut perokok terbukti adanya stain yaitu warna pada
permukaan gigi yang menyebabkan terbentuknya koloni bakteri S. mutans
dan mempengaruhi pertumbuhan bakteri S. mutans. Endapan stain yang
menebal dapat membuat dasar permukaan gigi yang selanjutnya akan

menyebabkan penumpukan plak (Putri., et al 2014).

Rumusan Masalah

1. Berapakah konsentrasi minimum ekstrak etanol biji pinang yang dapat

menghambat dan membunuh bakteri S. mutans yang diisolasi dari gigi
perokok dan bukan perokok?
Bagaimana efektifitas ekstrak etanol biji pinang terhadap S. mutans yang

diisolasi dari sampel swab gigi perokok dan bukan perokok?

Tujuan

1. Mengetahui konsentrasi minimum ekstrak biji pinang dalam menghambat

dan membunuh bakteri S. mutans yang diisolasi dari gigi perokok dan
bukan perokok.
Mengetahui efektifitas ekstrak etanol biji pinang terhadap S. mutans yang

diisolasi dari sampel swab gigi perokok dan bukan perokok

Manfaat

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bukti ilmiah yang menjelaskan
tentang aktivitas antibakteri ekstrak biji pinang (Areca catechu L.) terhadap
bakteri S. mutans yang diambil dari permukaan gigi dengan teknik swab.

Selain itu adanya penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam mengatasi



karies gigi serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol biji pinang (Areca
catechu L.) terhadap isolat Streptococcus mutans dari sampel swab gigi
bukan perokok maupun perokok yaitu sebesar 10%. Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM) pada bakteri S. mutans yang diambil dari sampel swab
gigi bukan perokok yaitu 10% dan pada sampel perokok belum
menunjukkan terhambat pertumbuhannya meskipun sudah diuji sampai
konsentrasi 30%.

Ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L) memiliki efektifitas sebagai
antibakteri terhadap bakteri S. mutans dibuktikan dengan hasil skrining

fitokimia dan hasil uji KHM

B. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas ekstrak biji
pinang (Areca catechu L.) dengan perbandingan konsentrasi yang lebih
variatif.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji aktivitas ekstrak biji pinang (A.
catechu L.) dengan konsentrasi diatas 30%

Perlu penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang mempengaruhi

keragaman respon isolat S. mutans terhadap senyawa antibiotik.
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